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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan tentang kecelakaan lalu lintas yang 

telah disampaikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan : 

1. Lokasi rawan kecelakaan lalu lintas pada jalan kabupaten di 

Kabupaten Bandung untuk rangking pembobotan tiga tertinggi 

terletak pada ruas Jalan Raya Arjasari, Jalan Raya Gading Tutuka, 

dan Jalan Raya Cikancung dengan menggunakan pembobotan nilai 

EAN,UCL,BKA dan Z-Score. 

2. Titik rawan kecelakaan pada ruas jalan kabupaten paling rawan 

kecelakaan di Kabupaten Bandung, sebagai berikut : 

a. Jalan Raya Arjasari : pada stasioning 2 sampai 3 dengan 

menggunakan metode cusum. 

b. Jalan Raya Gading Tutuka : pada stasioning 1 sampai 2 dengan 

menggunakan metode cusum. 

c. Jalan Raya Cikancung : pada stasioning 1 sampai 2 dengan 

menggunakan metode cusum. 

3. Potensi penyebab kecelakaan yang ada di titik rawan kecelakaan 

sebagai berikut :  

a. Jalan Raya Arjasari : pelanggaran - pelanggaran yang dilakukan 

oleh pengguna jalan, perlengkapan jalan yang kurang memadai, 

dan tidak terdapat penerapan manajemen kecepatan. 

b. Jalan Raya Gading Tutuka : pelanggaran - pelanggaran yang 

dilakukan oleh pengguna jalan, perlengkapan jalan yang kurang 

memadai, dan tidak terdapat penerapan manajemen kecepatan. 

c. Jalan Raya Cikancung : pelanggaran yang dilakukan oleh 

pengguna jalan, perlengkapan jalan yang kurang memadai, tidak 

terdapat penerapan manajemen kecepatan, dan kerusakan jalan 

yang mempengaruhi para pengguna jalan menggunakan lajur 

lawan. 
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4. Penanganan lokasi rawan kecelakaan secara teknis terhadap ketiga 

lokasi rawan kecelakaan guna mereduksi kecelakaan yaitu pengadaan 

fasilitas perlengkapan jalan dan penerapan manajemen kecepatan.  

5. Anggaran penanganan lokasi rawan kecelakaan dan besaran biaya 

korban kecelakaan : 

a. Anggaran penanganan lokasi rawan kecelakaan : 

1) Jalan Raya Arjasari  : Rp. 43.604.838 

2) Jalan Raya Gading Tutuka : Rp. 10.763.780 

3) Jalan Raya Cikancung  : Rp. 56.808.180 

b. Besaran biaya korban kecelakaan : 

1) Jalan Raya Arjasari  : Rp. 1.824.579.796 

2) Jalan Raya Gading Tutuka : Rp. 1.564.742.637 

3) Jalan Raya Cikancung  : Rp. 1.111.143.495 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi instansi terkait diharapkan untuk dapat segera melakukan 

penanganan pada titik lokasi rawan kecelakaan agar dapat 

meningkatkan keselamatan pengguna jalan yang melintasi pada Jalan 

Raya Arjasari, Jalan Raya Gading Tutuka, dan Jalan Raya Cikancung. 

2. Terkait adanya ruang lingkup dalam penelitian, diharapkan adanya 

penelitian selanjutnya untuk mengetahui bagaimana dampak 

penanganan yang telah direkomendasikan dan untuk mengetahui 

besaran biaya korban kecelakaan pada tahun yang akan datang untuk 

membandingkan dengan biaya penanganan lokasi rawan kecelakaan.  
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